Sepenggal Kisah
Beribu Sejarah

erajaan Tumapel yang berdiri megah dan agung,

yang didirikan dengan susah payah oleh Ken Arok!

dengan pengorbanan sangat besar terutama dengan
menyingkirkan dan membunuh terlebih dahulu Akuwu?
Tunggul Ametung. Setelah Ken Arok menjadi Akuwu
Tumapel, ia akhirnya bisa menaklukkan dan mengalahkan
Kerajaan Kediri pada pertempuran yang terjadi di Desa
Gentar. Kediri pada masa ini diperintah oleh Sri Kertajaya.
Ken Arok yang memimpin pasukan Tumapel yang dibantu
oleh Brahmana, walaupun memiliki pasukan yang lebih kecil
dari Kediri tetapi ia berhasil mengalahkan Kediri. Setelah
Kerajaan Kediri runtuh, Tumapel yang dahulunya sebuah

1 Ken Arok, setelah menjadi raja pertama Kerajaan Tumapel ia bergelar Sri Ranggah
Rajasa Batara Sang Amurwabumi/Sri Ranggah Rajasa Batara Sang Grinatha Putra.
Dari hasil pernikahannya dengan Ken Dedes, Ken Arok memiliki anak antara lain
Mahisa Wunga Teleng, Panji Saprang, Agnibhaya (Guningbhaya) dan Dewi Rimbu.
Sedangkan dari hasil pernikahan Ken Arok dengan Ken Umang (selir) memiliki anak
antara lain Tohjaya, Panji Sudhatu, Panji Wergola dan Dewi Rambi.

2 Akuwu, sama dengan camat pada saat ini atau demang pada masa pemerintahan
Majapahit. Sedangkan di atas Akuwu adalah adipati atau bupati.



kecamatan yang merupakan bagian dari Kerajaan Kediri, kini
menjadi sebuah kerajaan baru. Ibu kota Kerajaan Tumapel
saat didirikan pada tahun 1222 Masehi oleh Ken Arok adalah
Kutaraja.

Pada tahun 1227 Ken Arok mati dibunuh oleh
Anusapati’*yang memakai tangan Pengalasan dari Batil, yang
padanya dipinjamkan keris buatan Mpu Gandring. Setelah
Ken Arok meninggal, Kerajaan Tumapel terbagi menjadi
dua yaitu Tumapel dan Kediri. Anusapati kemudian menjadi
Raja Tumapel dan bergelar Anusanatha, yang memerintah
dari tahun 1227 M sampai dengan 1248 M. Sedangkan Kediri
diperintah oleh Mahisa Wunga Teleng* dan digantikan oleh
Guningbhaya, kemudian digantikan lagi oleh Tohjaya.

Salah seorang putra Ken Arok yang bernama
Tohjaya tidak bisa menerima kematian ayahnya. Melalui
siasat adu ayam, Anusapati tewas dibunuhnya. Tohjaya
merasa Ranggawuni dan Mahisa Cempaka akan menjadi
batu sandungan bagi jalannya pemerintahannya. Maka
Tohjaya memerintahkan prajurit Tumapel untuk membunuh
keduanya. Nasib berkata lain. Prajurit yang diperintahkan
Tohjaya tidak berhasil menemui keduanya yang bersembunyi
di persembunyian. Prajurit yang gagal menjalankan tugasnya
tidak berani kembali ke istana di Kutaraja dan akhirnya turut
bergabung dengan Ranggawuni dan Mahisa Cempaka.
Banyaknya dukungan prajurit kepada mereka, membuat
mereka melakukan penyerangan terhadap Tohjaya. Pada
serangan ini Tohjaya berhasil melarikan diri dan akhirnya
tewas dibunuh oleh pengusung tandunya sendiri.

3 Anusapati, anak dari hasil pernikahan dari Tunggul Ametung dengan Ken Dedes.
Yang mana Ken Dedes saat menikah dengan Ken Arok, ia sedang hamil Anusapati.

4 Mahisa Wunga Teleng, anak dari hasil pernikahan Ken Arok dengan Ken Dedes, dan
ia mempunyai gelar Bhatara Parameswara saat menjadi Raja Kediri.
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Setelah berhasil menggulingkan pemerintahan
Tohjaya, perseteruan dan perselisihan antara Tumapel
dengan Kediri ini akhirnya berakhir. Ranggawuni® dan
Mahisa Cempaka® menghentikan perseteruannya dan
melakukan perdamaian dengan melakukan penyelenggaraan
pemerintahan bersama dari tahun 1248 M sampai dengan 1268
M. Pemerintahan bersama ini dilakukan oleh Ranggawuni
yang bergelar Sri Jaya Wisnuwardana yang menguasai
Kerajaan Tumapel, sedangkan Mahisa Cempaka bergelar
Ratu Angabhaya’ yang menguasai Kerajaan Kediri.

Pada masa pemerintahan Sri Jaya Wisnuwardana,
tepatnya pada tahun 1254 Masehi ia mengangkat putranya
Kertanegara sebagai Yuwaraja® atau Raja Muda. Raja muda
sama dengan pewaris takhta atau putra mahkota. Pada masa
inilah, Raja Muda Kertanegara mengubah nama ibu kota
Kerajaan Tumapel yang semula bernama Kutaraja, kemudian
digantikan namanya menjadi Singasari’. Seperti tertuang
dalam Kitab Negarakertagama, “Pada tahun Saka Rasa

° Ranggawuni, juga dikenal dengan nama Seminingrat atau Wisnuwardana dan
merupakan cucu dari Tunggul Ametung. Pada masa ini ia melakukan pemerintahan
bersama, sebagai penguasa utama sesuai dengan catatan Prasasti Mulamalurung,
Kitab Pararaton, dan Kitab Negarakertagama karya Mpu Prapanca. Dengan adanya
pemerintahan bersama ini, mengakhiri perselisihan kedua kerajaan yang berselisih.
& Mahisa Cempaka, juga dikenal dengan nama Nara Singamurti yang merupakan
putra dari Mahisa Wunga Teleng dan cucu Ken Arok.

7 Ratu Angabhaya, sama dengan raja kedua yang kekuasaannya di bawah Raja
Tumapel. Akan tetapi tidak perlu mengantar upeti atau menghadap raja seperti
layaknya raja bawahan. Karena kedudukannya hampir sejajar, sama dengan
pemerintahan bersama yang dilakukan oleh Raden Wijaya pada era Majapahit yang
membagi kekuasaan Majapahit menjadi dua bagian yaitu Istana Barat dan Istana
Timur.

8 Yuwaraja, sama dengan Kumararaja (Jawa Kuno) yang berarti putra mahkota atau
orang yang dipilih dan dipersiapkan sebagai pengganti raja, apabila raja mangkat
nantinya.

9 Singasari, adalah ibu kota Kerajaan Tumapel yang baru menggantikan ibu kota
Kerajaan Tumapel lama yaitu Kutaraja. Pergantian nama ini dilakukan Kertanegara
pada saat ia diangkat menjadi yuwaraja, tertulis di dalam Prasasti Mulamalurung
tahun 1254 M. Kitab Negarakertagama juga menyebutkan tentang pergantian nama
ibu kota Tumapel ini yaitu dalam pupuh XLI 3.12.



Gunung Bulan (1176) Batara Wisnu (Sri Jaya Wisnuwardana)
menobatkan putranya. Segenap rakyat Kediri Jenggala
berduyun-duyun mengastubagia. Raja Kertanegara nama
gelarnya, tetap demikian seterusnya. Daerah Kutaraja
bertambah makmur, berganti nama Praja Singasari.” Di
kemudian hari nama Singasari lebih terkenal dibandingkan
dengan kerajaannya itu sendiri, yang bernama Kerajaan
Tumapel.

Setelahbeberapatahun, Kertanegaramenjabatjabatan
sebagai Yuwaraja atau Raja Muda, tepatnya pada tahun 1268
Masehi ia resmi menggantikan ayahnya Raja Wisnuwardana
yang mangkat pada tahun 1268 Masehi di Mandaragiri dan
dicandikan sebagai Siwa di Jayaghu, kemudian ia menjadi
Raja Kerajaan Tumapel. Kertanegara memerintah Kerajaan
Tumapel dari tahun 1268-1292 Masehi.

Sedangkan pada masa pemerintahan bersama
generasi berikutnya, Kerajaan Kediri yang beribu kota di
Daha atau lebih dikenal Dahana Pura'® dan diperintah oleh
rajanya yang bernama Raja Mahisa Dyah'"' Tal (Lembu Tal)
yang menggantikan jabatan ayahnya yang bernama Mahisa
Cempaka. Dalam pelaksanaan pemerintahan bersama ini
Mahisa Dyah Tal berkedudukan sebagai Ratu Angabhaya.
Pada masa pemerintahan Kertanegara inilah, Kerajaan
Tumapel mulai mengembangkan pengaruh kekuasaannya
dan membawa Kerajaan Tumapel pada masa kejayaannya
atau masa keemasan.

RajaKertanegaramerupakanrajayangcerdasdanjuga
sangat ambisius, ia mempunyai suatu konsep atau gagasan
yang sangat cemerlang. Di kemudian hari gagasan atau ide

10 Dahana Pura, Jawa Kuno, Kota Api.
1 Dyah, gelar bangsawan tingkat tinggi pada masa pemerintahan Kerajaan
Tumapel.



yang cemerlang ini dituangkan dalam rencana yang sangat
besar. Ide dan gagasannya diberi nama Cakrawala Mandala
Nusantara. Cakrawala Mandala Nusantara mengandung arti
persatuan di nusantara dan persahabatan dengan negara
tetangga, yang didasari suatu falsafah kerukunan. Persatuan
dinusantara berarti, penyatuan kerajaan-kerajaan yang ada di
nusantaradalamsatu kesatuan yang utuh, yang disatukan oleh
Kerajaan Tumapel, dan melakukan hubungan persahabatan
dengan kerajaan tetangga dan kerajaan bawahan Tumapel.
Hubungan persahabatan ini dilakukan dengan salah satu
caranya adalah dengan melakukan hubungan perkawinan.
Maka untuk melaksanakan cita-cita dari gagasan
tersebut, Raja Kertanegara mulai dengan giat mencari
dukungan dari para pejabat pemerintahan dan pimpinan
tentara Tumapel. Selain itu, ia juga melakukan upaya
membangun angkatan perangnya yang semula kecil dan
lemah. Pembangunan angkatan tentara ini mengubah
Tumapel menjadi kekuatan baru yang besar dan kuat,
terutama memperkuat armada laut Kerajaan Tumapel
menjadi kekuatan yang sangat disegani di zamannya.



% Kesatria Bajang

dara yang cerah, matahari mulai meninggi di atas
l | kepala dan panasnya mulai menyengat kulit,
tepatnya di dalam halaman belakang Istana Daha,
terlihat seorang pemuda berperawakan tinggi kekar, berkulit
sawo matang, dan berhidung mancung, sedang melatih
ilmu bela diri dengan bersungguh-sungguh. Peluh yang
mengguyuri tubuhnyatidak dihiraukan. Dengan mengenakan
kain pengikat di kepala dan rambutnya yang panjang sebahu
dibiarkan terurai hingga ke punggung belakang. Terlihat ia
melakukan latihan walaupun seorang diri, dilakukannya
dengan semangat yang tinggi tanpa mengenal lelah. Latihan
ini sering kali dilakukannya dari mulai fajar menyingsing
hingga kelelahan yang menggelayuti raganya.

Dari arah pendapa belakang Istana Daha, terlihat
dua orang dayang yang membawa kain dan bejana air
menghampirinya. Sesaat matanya melirik ke arah langkah
kaki tersebut, kemudian segera ia menarik napas panjang
dan menghentikan latihannya. Terdengar suara dari salah
seorang dayang sambil membungkuk memberi hormat, “Tuan



Mahasenapati'> Mahisa Anabrang, maaf hamba bersikap
lancang mengganggu latihan Andika, Andika diminta untuk
panangkilan™ dan menikmati hidangan bersama Baginda
Raja Daha.” Orang yang dipanggil mahasenapati itu hanya
menganggukkan kepalanya dan segara mengambil kain yang
beradaditangansalahseorangdayang,lalukainitudibasuhnya
dengan air dan mengelapkan kain tersebut ke tubuhnya. Salah
seorang dayang yang lain segera mengambilkan baju yang
terletak di kursi bawah pohon besar bramastana' tidak jauh
dari tempat yang digunakan sebagai arena latihan, seraya
menyerahkannya. Dengan cekatan pemuda yang dipanggil
mahasenapati itu mengenakan bajunya, baju kebesaran
seorang prajurit perwira. Mahasenapati itu segera beranjak
dari posisinya dan melangkah pergi meninggalkan dayang
tersebut.

Setelah dilihat mahasenapati itu telah berlalu
dan menghilang memasuki ruangan istana belakang,
terdengar bisikan dari salah seorang dayang pada rekannya.
“Beruntunglah dara'’ yang bisa menambatkan hatinya, pada
taruna'® segagah dan setampan Mahasenapati.” Dan dibalas
anggukan kepala oleh rekannya, tanda membenarkan apa
yang telah diucapkan dayang tersebut.

Suara langkah kaki terdengar memasuki ruangan
keluarga Istana Daha, terlihat kaki-kaki itu melangkah
mengambil tempat duduk di kursinya masing-masing. Kedua

12 Mahasenapati, sama dengan panglima tinggi perang, sedangkan senapati sama
dengan panglima atau jenderal. Senapati Agung adalah jabatan panglima tertinggi
yang dijabat oleh seorang raja yang berkuasa.

13 panangkilan, Jawa kuno, menghadap.

14 Bramastana, Jawa kuno, pohon beringin.

15 Dara, Jawa Kawi atau bahasa Sansekerta, berarti anak gadis.

16 Taruna, Jawa Kawi, pemuda atau anak laki-laki. Penggunaan nama taruna juga
dapat ditemui di dalam Kidung Sorandaka yang menyebutkan nama Mahisa Taruna
sebagai salah satu putra Mahisa Anabrang nantinya.



orang lelaki ini sama-sama memiliki karismatik seorang
pemimpin, sambil duduk santai setelah menikmati santap
siang bersama. Terdengar suara memecah keheningan.
“Ananda Anabrang, sudahkah Ananda menemukan calon
pendamping hidup Ananda? Pamanda ingin segera melihat
Ananda memiliki ahli waris atau keturunan.” Mendapat
pertanyaan seperti ini hatinya sedikit gusar, karena
kesibukannya sebagai seorang prajurit melupakannya untuk
berumah tangga.

“Maaf Pamanda, bila waktunya telah tiba Ananda
pasti menemukan calon pendamping yang sesuai.”

Mendengar jawaban seperti itu lelaki yang dipanggil
Mahasenapati Mahisa Anabrang dengan panggilan paman,
hanya bisa menarik napas panjang.

“Pamanda, dalam waktu dekat Ananda akan segera
memimpin pasukan Singasari menuju medan perang, untuk
memperluas wilayah kekuasaan Singasari di tanah Jawa.
Ini adalah tugas pertama Ananda bertarung di medan laga
yang sebenarnya. Ananda ingin seperti leluhur kita yang
gagah perkasa di setiap medan perang dan memenangkan
pertempuran di setiap peperangan,” kata-kata ini keluar dari
Mahisa Anabrang yang sangat bersemangat dengan tugas
yang akan diembannya.

Mendengar ini Mahisa Dyah Tal hanya bisa
memberikan saran, “Ilmu bela dirimu sudah sangat tangguh
tetapi itu semua tidak cukup dalam memimpin pasukan di
setiap peperangan, gunakanlah strategi perang yang tepat
sesuai dengan situasi dan kondisi alam yang ditemui.”

Dengan panjang lebar Mahisa Dyah Tal memberikan
petunjuk dan wejangan kepada Mahisa Anabrang. Semua itu
didengarnya dengan saksama untuk menambah pengetahuan
yang juga telah banyak ia pelajari. Selain itu leluhur Mahisa

8



Anabrang terkenal dengan kesaktian dan kehebatan dalam
memainkan suatu strategi dalam setiap pertempuran. Seperti
Ken Arok, Mahisa Wunga Teleng dan Mahisa Cempaka yang
terkenal pemberani di setiap medan pertempuran ketika
menggulingkan pemerintahan Tohjaya.

Pada masa ini Mahisa Anabrang masih berstatus
bajang'’. Mahisa Anabrang sebenarnya anak dari saudara
perempuannya, yang menikah dengan seorang brahmana
yang juga masih ada pertalian darah dengan Mahisa Dyah Tal.
Kemudian mereka pergi mengasingkan diri meninggalkan
kehidupan keduniawian, untuk menjadi seorang pertapa.
Mahisa Anabrang sendiri sejak kecil sudah tinggal menetap
di Istana Daha. Ia diajarkan dan dididik ilmu pemerintahan,
ilmu tata negara dan ilmu olah olah kanuragan atau ilmu bela
diri oleh pamannya, Mahisa Dyah Tal. Sehingga kasih sayang
Mahisa Dyah Tal kepada Mahisa Anabrang sama seperti anak
kandungnya yang bernama Dyah Wijaya atau lebih dikenal
dengan sebutan Raden Wijaya yang kelak sebagai pendiri
Kerajaan Majapahit.

Mahisa Anabrang sendiri sebenarnya adalah seorang
mahasenapati Tumapel dari Istana Singasari, yang meniti
kariernya dari salah seorang senapati. Karena ia mempunyai
kecerdasan sebagai ahli strategi perang dan mempunyai
kemampuan ilmu bela diri yang sangat tinggi maka ia
diangkat menjadi Mahasenapati di Tumapel. Selain itu ia juga
merupakan anak angkat dari Raja Kertanegara, penguasa
Tumapel.

7 Bajang, Jawa Kuno, berarti belum menikah. Istilah bajang juga masih digunakan
oleh sebagian orang di Bali. Kemungkinan besar kata bujang dan lajang yang
berkembang pada masa ini berasal dari kata bajang. Raja kedua Majapahit yaitu
Jayanegara atau Kalagemet juga dimakamkan dan dicandikan di Bajang Ratu.
Ketika Jayanegara menjabat menjadi raja dan meninggal, ia belum menikah dan
tidak memiliki keturunan sehingga takhtanya harus digantikan oleh saudara
perempuannya yaitu Sri Gitarja.



Jika ada waktu luang, Mahisa Anabrang selalu
pulang menemui pamannya yang berada di Istana Daha.
Kedatangannya pada saat ini adalah untuk mengunjungi
pamannya guna meminta petunjuk dan doa restu agar berhasil
memimpin pasukan Singasari ke medan perang, dalam
rangka melebarkan pengaruh kekuasaan Singasari. Setelah
usai, keduanya berbincang-bincang dan mendapatkan restu
dari pamannya. Mahisa Anabrang memohon pamit kepada
pamannya, untuk kembali ke Kota Singasari yang sudah
ditinggalkannya selama beberapa hari.
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